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JARINGAN internct ciedi.cated dengeu. eknologi u.,ire-
le.ss yang beroperasi 24 jal::, sehari 7 hari s€rrr-nggu QA7)
telah terbentang dari kecamatan Temon (Ku' ,nprogo)
sampai kecamatan Ponjong dan Ngawen (GunungLr-rl),
Ada 28 menara BTS (bose tranreiuer station) yang seba-
gian berfungsi juga sebagai repeater yang terletak di 24
SLTP (SMP dan I\{Ts) dan 4 Kantor Dinas pendidikan
I(abupaten. Sementara di Dinas Pendidikan Kota Yorya-
karta dan satu SMP di kota Yogyakarta menggunakanjaringan IIF-C,(hybridfibre wdal).B:Ira30 titik akses ini
digambarkan pada peta, sebagian besar wilayah DtY telah
memiliki titik akses internet.
Apakah pembangunan infrastruktur saluran Internet
dedirated W7 tersebut merupakan proyek spektakuler?
Jawabnya ya, karena hat ini baru pertama kali dilakukan
di Indonesia, dari segi jenis kegiatan maupun metode
pembiayaannya. Apakah merupakan proyek yang ambi-
sius?Jawabn;a sama sekali tidak, karena telah dikaji dan
dipertimbangkan dengan teliti, baik dari segi pemilihan
iokasi, pemilihan teheologi, metode pembiayaan, dan ke-
berlangsungan ( sus tainability ) .
Junior Secondary Educati.on (JSE) Project Dinas
Pendidikan Propinsi DfY, yang bertindak selaku PPIU(Prouircinl hoject Implcmentation Unit) berada di bawah
koordinasi CPCU (Central Project Coordinatinn Unit)
yaitu JSE Pmject Direktorat Pendidikan Lanjutan Per-
tarna (PLP) Depdiknas, memiliki salah satu program yaitu
Computcrinsclml (CIS) dengan sumberdana dari World
Bank melalui Loan 4062 IND. CIS merupakan kegiatan
pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi (ICT)
ddr+ pendidikan. Dalam hal ini ICT digunakan sebagai
salah satu alat dan media pembelajaran, ICT sebagai
sumberffirmasi dan alatkomunikasi. Yang cukup mem-
banggakan sekaligus menjadi beban ya'''g cukup berat,
tergantungdari sisi mana memandangnya, program CIS
di DfY ini merupakan proyek percontohan, sehingga
merupakan awal dan satu-satunya di Indonesia.
Pelaksanaan program CIS baru dapat dimulai perte-
ngahan tahun 2001di 70 sekolah dengan tahapancompu-
ter litcracv,tahrin 2002 mulai mengarah padainformation
li.teracy di 40 sekolah. Dari evaluasi tahun 2002, seluruh
sei'olah merasa kesulitan untuk akses Internet menggu-
na-kan sal,.ran telepon. Selain sangat lambat untuk akses
bersama sebagian besar sekoiah
hanya memili[i satu saluran
telepon, sehingga mengganggr
komunikasi sekolah.
Dari kasus ini, World Bank
tersebut.
Setelahmenentukan 30 titik akses Lnternet,langkah se-
lah provek berakhir?
P'embrintatr ProPinsi DIY pa-
datahun 2002 telah merencana-
bidang ICT bagi sekolah di sekitarn-ya'Kedrlr,' sekolah
ci s :iil; ;;'l;ei ;it'" p'*"'i"t"t' BF:'p'tlSl=;;y,;i#BPMrffi;j#ffiHffi;.;ffi
pai di tingkat keca:r
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ianjutnya adalah menentukan teknologi yang akan digu-
nakan. Untuk menjangkau lokasi yang cukup jauh, tek-
nologi yang paling efisien adalah wircl,ess dengan menggu-
nakan kombinasi band frekuensi 2.4 GHz dan 5.8 GHz. hopinsi DIY.
SLUrg i contoh kasus, I(antor KPDE IGbrrpaten Banhrl
saat ini t€Iah tersambung ke saluran Internet melalui
saluran yang telah dibangun oleh JSE Project, melalui
SMP I S6woi. Apakah mungkin Pemerintah I(abupaten
Bantul akan meiterlantarkan saluran Internet ini? Apa-
kah IGntor KPDE l(abupaten Gunungkidul, Kulonprogo,
rian (mrurgkin) Slemanjiga akan memanfaatlan sal,ran
Internet lang sudah ti.:rledia? Untuk itu, diharapkan
Bupati dan Walikota mendukung keberlangqglqalt-opera-
Soiiat saluran Internet yang sudah ada melalui APBD'
-- N"*"", tidak sepaniasnya kalau sekolahyang sudah
mendapat banhran sepenuhr^ya hanya meminta Fepad'a
*r""riirt ft kabupateri/kota, s-eharushya sekolah berusa-
ira semaksimal mungkin untuk mandiri. IGmandirian di-
wuiudkan densan us=aha mencari dana dari fasilitas yang
t"irr, ai^iliki] dengan cara meningkatkan kemandirian
a J; pengetotaan"taboratorium komputer yang sudah
terbul<ti baik selama ini.
S"t"i" kemandiriau, sekolah yang mendapat bantuan
t 
"."r 
*e*itiki tanegungiawab lebih dibandingkan de-
ngan sekolah yang_lain.-Pdrlg tidak adq 4g? tanggung-jf*"U ir"S trarus-alamUn. P-et'tama, sekolah CIS harus
"menjadi p;sat gusus untuk pelatihan dan pengembangan
terpasang.* fl;;;*ra kemah ini banval^ sufu y1lg Plkejut' ter-
"y;t" k"hr-tit " si"*a-sioii 
SL'-TP ai ory dalam meng-
-"irort." koiputer dro tot"*et, melebihi dari yalCEffi;ffik*;'*" ;,", Ap"t"st qi"- acara ini juga adailrl"iiri to'rrUaiveb d6sigi, dimana juara p94am-aXe;iriiffi"ffi ai"l""o 7 iaa,n :is!'/i sIvP kelas 1'gerarti,"Xomentar pr""'gw,r' t"tt"t"t tidak berlebrhan-
""iIG eark k"lril;"-'-b"tse"k"" h"gt p*," qYljT
kenala"sekolah. Bupati Banhrl bersedia membuka acarailffi hICT*;ltBIt{PTs";;u"hrkngle,sLapiujicoia'
;;t"1rh-;;o.Urt 
" 
acara, Pak Idham Samawi menyenl-
natkan diri melakukan uidco contnnertoedeagan guru di
SMp S Yogyakarta, walau hanya sebentar dan dengan
driit"t gfib* dro 
"o"t" 
y"og sangat sederlrana
-Effiy", jembatan digiial itu *!un.te{11q13:11-
bentang divrilayah DIY, t€lah ada 3p tifikatsses utarna or-;ili;ti"p EGk;kses t""u"ur,,s de!41 beberaPa.kom-
,"t ;. Beri:ti, kesenjangan digital di DIY sebagian Fsaril;h ti":t ai:.ilui'ffi-Fdog. usaha ini berylfat.kom-
;i;;" d;ad;*{;" dJam fiewui"dkan DrY sebagai
"Ciu"i pi,t n", v:aii-tetah dicananlkan oleh Gubernur
DfY. O'e!'r I' u  
n n"wg,r\;5#:,ffi#ffi'ri#.
Teknologi ini dieunakan di 28 titik akses. Sambi] mendis-
kusikan metode pembiayaan pembangunan saluran
Internet dengan pihak CPCU dar' World Bank, PPIU
membuat cetak biru beserta rencana anggaran biayanya
urrhrk setiap titik akses. Diskusi pada tanggal 17 Juli 2003
oleh tiga pihak yaitu PPru yang diwakili oleh konsultan
teknologi-informasi, konsultan Qwlity Assura nte CPCU,
daurrWorl.d Bank yang diwakili oleh ?osfr Teatn l*adcr,
Procurem.ent Specialbf, dan lT Specialisf, menetapkan
pembiayaan pembangunan Infrastruktur Inter:ret meng-
gunal€n metode Matching Grurrt (MG).
Keberlangsungrn, adalah faktor utarna yang harus
diperhatikan dalam perencanaen pembangunan saluran
Internet ini. Kita semua tidak berharap bahwa setelah
proyekberakhir, 28 BTS yang dimiliki sekolah dan kantor
Ilnas Pendidikan hanya menjadi besi me4iulang yang de'
ngan antena minoware yang tidak memberi manfaat
apapun, yang akan hancur secara berangsung oleh panas
dan hujan" fitik akses 64 Kbps dengan rasio 1:6 yang ter-
hubung melaiui ba.ckbone dengan kapasitas bandruidth
optimum I Mbps ini. memerlukan biaya operasional Rp
1.375.000 per bulan, zuatu angkayangtidak sedikituntuh
ukuran sekolah. fuakah sekolah mampu membiayai sete'
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